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BAB III 

DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN 

 

A. Profil Umum Pondok Pesantren Al-Qur’an Jami’atul Qurro’ Palembang 

1. Sejarah Singkat Berdirinya Pondok Pesantren Al-Qur’an Jami’atul 

Qurro’ Palembang 

Awal berdirinya Pondok Pesantren Al-Qur’an Jami’atul Qurro’ Palembang 

ialah dari suatu pengajian biasa di MTS N 2  Pakjo pada tahun 2001, ustadz 

Hendro Karnadi S. Ag. MM sendiri yang memimpin jalannya pengajian. 

Pengajian tersebut merupakan sebuah ekstrakulikuler yang diberi nama PTHQ 

(Pembinaan Tilawah Hifzhil  Qur’an) pada hari Rabu dan Sabtu. Tidak hanya itu, 

ada pengajian khusus yang dijalan pada hari Jum’at yang di beri nama tilawah 

khusus. Pengajian khusus ini diberikan kepada anak-anak yang berprestasi di 

bidang Tilawatil Qur’an dari tahun 2001 sampai tahun 2004, pada tahun 2005 

sampai 2006 tilawah khusus ini tidak lagi khusus anak-anak berprestasi saja, 

akan tetapi dibuka untuk umum, maupun dari sekolah lainnya, pengajian tersebut 

selalu berkembang setiap tahunnya, dan santri-santri tersebut memiliki banyak 

prestasi dibidang  Musabaqoh Tilawatil Qur’an bahkan sering kenasional 

mewakili sumatra selatan.
1
 

Pada tahun 2006 dibukalah program Tahfidzh dan terus berkembang pada 

saat itu yang mengikuti program Tahfidzh di rumah ustadz  Hendro Karnadi di 

                                                           
1
Ahmad Fuad Alhafizh,  Salah Satu Pengurus Pondok Pesantren Al-Qur’an Jami’atul Qurro’, 

Wawancara Pribadi,  Pondok Pesantren  Al-Qur’an Jami’atul Qurro’ Palembang, 22 Maret 2019. 
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Jalan Musi 6 Wayhitam Kelurahan Siring Agung Kecamatan Ilir Barat 1Kota 

Palembang .  Pada tahun 2006  juga ustadz H. Hendro Karnadi S.Ag, MM 

mengaji di suatu acara yang beralamat di Polygon, tidak lama dari setelah acara 

tersebut ustadz H. Hendro Karnadi S.Ag, MM di waqafkan tanah dari seorang 

donatur Bapak Mashadi Hasan (Edi Tailor) yang dekat dengan ustadz setelah 

acara tersebut, dan akhirnya menghibahkan tanahnya untuk di bangun sebuah 

Pondok Pesantren di Polygon.  

Pembangunan dimulai pada tahun 2007 sampai 2009, peletakan batu 

pertama pada tahun 2007 dan di sahkan pada tahun 2010 pada saat itu hanya ada 

sekitar 15 Tsanawiyah dan 12 Aliyah, pondok ini khusus untuk pondok putra dan 

pondok ini juga khusus untuk Tahfidzh dan Qur’an. Sesuai dengan nama Pondok 

Pesantren Al-Qur’an Jami’atul Qurro’ yang berarti perkumpulan orang-orang 

yang belajar tilawah dan tahfizh al-Qur’an.
2
 

Pondok Pesantren Al-Qur’an Jami’atul Qurro’ resmi terdaftar sebagai 

Instansi Pendidikan berdasarkan atas Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 

2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan, Perarturan Menteri 

Agama Nomor 13 Tahun 2014 Tentang Pedoman Izin Operasional Pondok 

Pesantren dan ditanda tangani atas nama Kepala Kasi PD. Pontren Palembang 

Drs. H. Hermansyah, SE,MM pada tanggal 30 Maret 2015 di Palembang.
3
 

                                                           
2
Ibid.,  

3
Dokumentasi Pondok Persantren Al-Qur’an Jami’atul Qurro’ Palembang  



49 

 

2. Visi,  Misi dan Tujuan Pondok Pesantren Al-Qur’an Jami’atul Qurro’ 

Palembang 

Adapun berdirinya sebuah lembaga itu selalu tidak terlepas dari visi dan 

misi serta tujuannya begitu juga dengan berdirinya Pondok Pesantren Al-Qur’an 

Jami’atul Qurro’ palembang antara lain sebagai berikut : 

a. Visi  

  Visi Pondok Pesantren al-Qur’an Jamiatul Qurro adalah mencetak 

generasi Qur’ani yang melahirkan kader qori/qori’ah, hafizh/hafizha, 

da’i/da’iah yang handal dan siap tampil di masyarakat. 

b. Misi  

 Adapun misi dari Pondok Pesantren al-Qur’an Jamiatul Qurro adalah 

sebagai berikut : 

a) Mendidik generasi Qur’ani yang cinta Allah dan Rasul 

b) Mempersiapkan  generasi Qur’ani yang berakhlaqul karimah, berprestasi, 

berilmu dan beramal sesuai dengan Al-Qur’an dan Al- Sunnah. 

c) Menggali bakat dan kemampuan santri untuk menjadi Qori’/Qori’ah, 

hafizh/hafizha, da’i/da’iah yang bermanfaat bagi masyarakat. 

c. Tujuan  

   Tujuan Pondok Pesantren Al-Qur’an Jami’atul Qurro’ antara lain 

sebagai berikut :  

a) Supaya lebih fasih membaca Al-Qur’an 

b) Supaya memahami Al-Qur’an lebih mendalam lagi 
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c) Agar dapat mengamalkan Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari
4
 

3. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Al-Qur’an Jami’atul Qurro’ 

Palembang 

Pondok Pesantren Al-Qur’an Jamiatul Qurro Palembang merupakan 

lembaga bimbingan menghafal Al-Qur’an dan Tilawah Al-Qur’an juga memiliki 

struktur organisasi dalam melakukan tugas setiap harinya, agar kegiatan Pondok 

Pesantren Al-Qur’an Jami’atul Qurro’ Palembang dapat berjalan dengan lancar 

dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai bersama. 

Melalui struktur organisasi tersebut, wewenang dan tugas dari masing-

masing pengurus dapat diketahui dan dilaksanakan sesuai dengan ketentuan 

yang telah di tetapkan bersama. Berikut ini adalah struktur kepengurusan 

Pondok Pesantren Al-Qur’an Jami’atul Qurro’ Palembang : 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
4
Dokumentasi Pondok Pesantren Al-Qur’an Jami’atul Qurro’ Palembang 2019-2020 
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Tabel I 

Struktur Kepengurusan Pon-Pes Al-Qur’an Jami’atul Qurro’ Palembang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dokumentasi Pondok Pesantren Al-Qur’an Jami’atul Qurro’ 

Palembang 2019-2020 

Mudir/Pengasuh PPA JQ 

Ustadz H. Hendro Karnadi 

S.Ag, MM 

PM Sarana & 

Prasarana 

Ustadz Ahmad 

Ahsanal Arsyi 

PM Peribadatan 

Ustadz Otong 

Sutadi 

PM Kesantrian 

Ustadz Ahmad  

Fuad, Alhafizh 

 

PM Kurikulum 

Ustadz Siddiq 

Oemary 

Tata Usaha 

Ustadz Dandi 

Saputra 

 

Pembina Osis 

Ustadz M. Ilham 

 

Ketua Masjid Amar Muntaha 

Ustadz Siddiq Oemary 

Kepala Jurusan 

Da’i & Bahasa 

Ustadz Ahmad 

Ahsanal Arsyi 

 

 

Kepala Jurusan 

Qori’ & Seni 

Ustadz M. Boy 

Shandy 

 

 

Kepala Jurusan 

Qori’ Khusus 

Ustadz M. 

Fauzan 

 

 

Kepala Jurusan 

Tahfizh Khusus 

Ustadz Ahmad  

Fuad, Alhafizh 

 

Dewan Ustadz & Mu’allim 

Peserta Didik 
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4. Keadaan Ustadz, Santri dan Sarana Prasarana Pon-Pes Al-Qur’an 

Jami’atul Qurro’ Palembang 

a. Guru (Ustadz) 

 Kedudukan guru dalam proses pendidikan dan pengajaran sangat 

penting dan diperlukan, walau semakin maju ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Karena itu idealnya guru harus berkompetensi yang tercermin 

pada kepribadian muslim yang baik, penguasaana bahan , mengelola kelas 

dan mampu menilai prestasi belajar santri secara menyeluruh. Dengan guru 

yang berkompetensi maka santri tidak hanya berpengetahuan, melainkan 

juga beriman yang kuat dan berakhlak mulia. Pondok Pesantren Al-Qur’an 

Jami’atul Qurro’ secara umum Ustadnya berasal dari pondok itu sendiri.  

Tabel II 

Data Guru Pon-Pes Al-Qur’an Jami’atul Qurro’ Palembang 

No Nama TTL Jabatan 

1. H. Hendro Karnadi, 

S.Ag, MM 

Tanah Abang, 

 14 September 1976 

Mudir/Pimpinan  

2. M. Ahsanal Arsyi, 

S.E.i 

Trans Air Limau, 

28 Agustus 1989 

Wk. Sarana/ Staff 

Pengajar 

3. Ahmad Fuad Simabur, 22 Maret 

1989 

Wk. Kesantrian/ 

Staff Pengajar 

4. M. Aandi Ihram, 

S.Km 

Kurungan Jiwa, 23 

November 1991 

Wk. Kesehatan/ 

Staff Pengajar 

5. Siddiq Oemary, 

Alhafizh 

Palembang, 21 

Maret 1995 

Wk. Kurikulum/ 

Staff Pengajar 

6. M. Ilham Arisan Gading, 20 

November 1995 

Staff Pengajar 

7. M. Boy Shandy, 

Alhafizh 

Palembang, 22 

September 1995 

Staff Pengajar 

8. M. Nurrahman Palembang, 28 

Agustus 1997 

Staff Pengajar 



53 

 

9. M. Fauzan, S.Sos.I Palembang, 4 Juni 

1997 

Staff Pengajar 

10. Dandi Saputra Jiwa Baru, 03 

November 1998 

TU/ Staff Pengajar 

11. Otong Sutadi Pemulutan, 08 Maret 

1999 

Wk. Peribadatan/ 

Staff Pengajar 

12. Yogi Okto 

Rohiman 

Jiwa Baru, 10 

Oktober 1998 

Bendahara/ Staff 

Pengajar 

13. Imam Hidayat Palembang, 06 

Agustus 2000 

Staff Pengajar 

14. M. Fanhar Anyar, 03 Juni 1999 Staff Pengajar 

15. Agung Kurniawan, 

M. Pd.I 

Pamulutan, 13 

January 1990 

Staff Pengajar 

Sumber : Dokumentasi Pondok Pesantren Al-Qur’an Jami’atul Qurro’ 

Palembang 2019-2020 

 

b. Santri 

 Santri merupakan subyek dan obyek proses pendidikan dan pengajaran 

di lingkungan suatu pondok pesantren. Pondok Pesantren Al-Qur’an 

Jami’atul Qurro’ Palembang secara keseluruhan berjumlah 94 orang, terdiri 

dari semua jenjang pendidikan. Berikut dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel III 

Data Santri Pon-Pes Al-Qur’an Jami’atul Qurro’ Palembang 

 

No. Nama Tempat Tanggal 

Lahir 

Jenjang 

Pendidikan 

1. M. Bagus Atila 
Palembang, 29 Agustus 

2001 
SMAN 1  

2. M. Sachrul Pasya Palembang, 05 Januari 

2002 

SMAN 1 

3. Rizki Umarudin Palembang, 11 Juli 

2001 

MAN 2 
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4. M. Arrafi Salam Bogor, 21 Desember 

1999 

MAN 2 

5. Tommy Mahendra Betung, 17 Juli 2000 MA Alfatah 

6. Imam Hidayat Palembang, 06 Agustus 

2000 

MAN 2 

7. Ahmad Riduwan Palembang, 17 

Desember 2000 

MA Alfatah 

8. Dimas Bagus 

Saputro 

Makartitoma, 30 

Agustus 2001 

MA Alfatah 

9. Gunawan Syaputra Jiwa Baru, 29 Juli 2001 MA Alfatah 

10. M. Arbain Nazar Prabumulih, 23 

September 2001 

SMAN 11 

11. Azka Dwi Pradana Musi Banyuasin, 26 

Juni 2002 

MA Alfatah 

12. Muhammad 

Gymnastiar Zahrain  

Palembang, 22 April 

2002 

MAN 2 

13. Abdul Kabir Palembang, 27 Oktober 

2002 

SMAN 1 

14. Muhammad Tedi 

Saputra 

Palembang, 01 

November 2002 

MA Alfatah 

15. Muhammad Hasbi 

Tariz 

Gunung Raja, 25 

Februari 2002 

MAN 2 

16. Muhammad Hakal 

Umary 

Palembang, 27 April 

2003 

MAN 2 

17. Hakim Al-Farizi Jakarta, 18 Maret 2003 MAN 2 

18. Muhammad 

Alqurrohim 

Palembang, 28 

Februari 2003 

MAN 2 

19. Bayu Saputra Gunung Raja, 09 

Desember 2003 

MAN 2 



55 

 

20. Abid Nauval Palembang, 10 

Desember 2003 

SMK 

Muhammdiyah 

21. Sony Marandika Jiwa Baru, 28 Januari 

2003 

MAN 2 

22. M. Ridzi Rija Metro, 05 September 

2003 

SMA 

Muhammadiyah 

23. Alfian Hidayat Tanjung Lubuk, 12 

Januari 2004  

SMAN 6 

24. Yoga Baturaja, 19 Mei 2003 MAN 2 

25. Ahmad Dani Baturaja, 30 Agustus 

2003 

MAN 2 

26. Azmi Palembang, 02 

November 2003 

MA Alfatah 

27. Ajid Jiwa Baru, 09 

September 2003 

MA Alfatah 

28. M. Rakan Palembang, 16 

September 2003 

MAN 2 

29. Diki Apriadi Palembang, 23 April 

2004 

MA Alfatah 

30. Arif Palembang, 14 Juni 

2003 

SMAN 10 

31. M. Hanif 

Ramadhan 

Palembang, 28 Oktober 

2003 

MAN 2 

32. Ahmad Hafizullah Peninjauan, 12 Juni 

2003 

MAN 2 

33. Adit Bogor, 02 Februari 

2003 

MA Alfatah 

34. Doni Ibrahim Banyuasin, 04 Mei 

2003 

MAN 2 
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35. Noufal Ariq 

Mustafa 

Banyuasin, 22 Januari 

2003 

MAN 2 

36. Nouval Baturaja, 12 Juni 2003 MAN 2 

37. Ahdi Salma 

Triansyah 

Oki, 16 April 2004 SMP Az-Zahra 

38. Alfin Gani Palembang, 21 Oktober 

2004 

MTS N 2 

39. A. Rafi Muzakki Palembang, 11 Mei 

2004 

MTS N 1 

40. A. Sabil Al- Khoiri Palembang, 18 

September 2004 

SMP Az-Zahra 

41. Imam Samudra Talang Bulang, 19 Juni 

2003 

MTS N 1 

42. Reymo Amanda Kasih Raja, 10 Januari 

2005 

MTS N 2 

43. Thoriq Al-Fahrezi Muara Enim, 21 April 

2004 

MTS N 1 

44. Wahyudin Abd Gunung Raja, 20 Mei 

2004 

MTS N 2 

45. Amad Bagus Baturaja, 02 Februari 

2005 

SMP Az-Zahra 

46. Erino Joefarel 

Nasrullah 

Palembang, 04 

September 2005 

SMP Az-Zahra 

47. M. Dhandy Palembang, 21 Maret 

2005 

SMP Az-Zahra 

48. Meltian Geofani Gunung Raja, 9 Juni 

2005 

SMP Az-Zahra 

49. Cikal Agung 

Pamungkas 

Gunung Raja, 10 Maret 

2006 

SMP Az-Zahra 
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50. Fadhil Ridho Akbar Semangus, 04 Februari 

2005 

MTS N 2 

51. Nabil Palembang, 27 

November 2005 

MTS N 1 

52. Imada Baisisalam Batu Raja, 02 Maret 

2005 

MTS N 2 

53. Roymaidi Palembang, 09 Januari 

2004 

SMP 

Muhammadiyah 

4 

54. Al-Farizi Sitarta Banyuasin, 11 Oktober 

2005 

MTS N 2 

55. Razzi Palembang, 29 April 

2005 

MTS N 2 

56. M. Tegar Romo 

Putra 

Muara Dua, 29 Mei 

2005 

MTS N 1 

57. Hilmi Taufiqul 

Rahman 

Panggungharjo, 15 

April 2005 

MTS N 2 

58. Faiz Palembang, 26 April 

2005 

SMP N 18 

59. Abdul Hafidz SN. Palembang, 29 

Desember 2005 

MTS N 1 

60. Rangga Aprisandi Pangkalan Balai, 20 

April 2005 

MTS  1 Asyiya 

61. Radeq Yogara Palembang, 21 Maret 

2005 

MTS 1 Asyiya 

62. M. Yustito Putra Palembang, 13 Juli 

2004 

MTS N 2 

63. M. Fanzrin Arka 

W.P 

Prabumulih, 28 Jnuari 

2006 

SMP N 18 
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64. Feri Agustian Banyuasin, 03 

November 2007 

MTS N 1 

65. Aian Nuwri  Baturaja, 29 Maret 

2005 

MTS N 2 

66. M. Roki 

Firmansyah 

Palembang, 22 Agustus 

2006 

SMP Az-Zahra 

67. Akbar Effendi Palembang, 21 April 

2006 

MTS N 2 

68. M. Dylan Pratama Palembang, 12 Juni 

2006 

SMP Az-Zahra 

69. Rama Wijaya Semendo, 08 

November 2006 

SMP Az-Zahra 

70. Muhammad Azrin Kuala Lumpur, 20 Juli 

2006 

MTS N 1 

71. Aluni Haffiz At-

Thoriq 

Jiwa Baru, 29 Maret 

2006 

SMP Az-Zahra 

72. M. Fahri Naufal Baturaja, 03 Maret 

2007 

SMP Az-Zahra 

73. Muhammad Azmi 

Aziz 

Palembang, 24 Januari 

2007 

MTS N 2 

74. Muhammad Rafi 

Azhari 

Palembang, 05 Mei 

2006 

SMP Az-Zahra 

2 

75. Rabbani Ismail Palembang, 29 Agustus 

2006 

MTS N 1 

76. Muhammad Farhad 

Al-Munji 

Banyuasin, 28 

Ferbruari 2006 

MTS N 1 

77. Aghrin  Baturaja, 14 September  

2006 

MTS N 2 

78. M. Fazdurahman Palembang, 16 SMP Az-Zahra 
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Al-Yunusi November 2006 2 

79. Reza Juliansyah Palembang, 24 Juli 

2006 

SMP Az-Zahra 

2 

80. Kartanegara 

Pramudya Pratama 

Palembang 05 Juli 

2005 

SMP Az-Zahra 

2 

81. M. Dika Adilyan 

Mupaldo 

Muara Danau, 9 

Oktober 2004 

SMP 

Muhammadiyah 

4 

82. M. Alif  Dafa Aqila 
Palembang, 14 

November 2005 
MTS N 1 

83. Deri Berliansyah Banyuasin 26 

Desember 2003 

MAN 2 

84. M. Fattahul Aziz Palembang 8 

November 2005 

MTS N 2 

85. M. Rafli Prahasta Tanah Abang 25 

Agustus 2004 

MTS N 2 

86. Rizki Naufal Batu Raja 3 September 

2003 

MAN 2 

87. Abid Nauval Palembang 10 

Desember 2003 

MAN 2 

88. M. Ikhbar Falih 

Huda 

Palembang 8 Mei 2006 SMP Az-Zahra 

89. Rifki Putra Alam Tanah Abang 6 Juni 

2004 

MTS N 1 

90. M. Fariyal Aflah Palembang 2 Agustus 

2007 

MTS N 1 

91. M. Mahrur Ali Jawa Tengah 4 

September 2007 

SMP Az-Zahra 

92. M. Farhan Palembang 14 

Desember 2004 

SMP Az-Zahra 
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93. Iham Akbar 
Banyuasin 6 Juni 2004 

SMP 

Muhammadiyah 

4 

94. Dafa Irwansyah Palembang 4 Juni 2003 MA Alfatah 

  Sumber : Dokumentasi Pondok Pesantren Al-Qur’an Jami’atul Qurro’ 

Palembang 2019-2020 

 

c. Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Al-Qur’an Jami’atul     

Qurro’ Palembang 

  

  Untuk berlangsungnya proses pendidikan dan pengajaran dengan baik 

mau tidak mau memerlukan sarana dan prasarana belajar mengajar yang baik 

dan lengkap. Dengan sarana dan prasarana yang lengkap guru 

menyampaikan pelajaran dan santri mengalami kemudahan dalam 

memahami pelajaran, proses pendidikan dan pengajaran dengan sarana dan 

prasarana yang lengkap dan baik ada kecendrungan akan berhasil, yang 

tercermin dalam perubahan dalam diri santri. Dengan sarana dan prasarana 

penunjang proses belajar mengajar terdiri dari berbagai sarana dan 

prasarana, antara lain akan di gambarkan dalam tabel sebagai berikut : 

Tabel IV 

Sarana dan Prasarana Pon-Pes Al-Qur’an Jami’atul Qurro’ palembang 

No. Jenis Fasilitas Jumlah 

1. Gedung Asrama 9 Ruang 

2. Kantor 1 Ruang 

3. Ruang Belajar 4 Ruang 

4. Perumahan Guru 1 Ruang 

5. Mushollah 1 Gedung 



61 

 

6. Sumber Penerangan PLN 

7. Sumber Air Bersih PDAM 

8. Kamar Mandi 6 Unit 

9. Mobil Antar Jemput 3 Unit 

10. Wifi 1 

11. Ruang Kesenian 1 Unit 

 Sumber : Dokumentasi Pondok Pesantren Al-Qur’an Jami’atul Qurro’ 

palembang 2019-2020 

 

5. Program Pondok Pesantren Al-Qur’an Jami’atul Qurro’ Palembang 

Dalam proses belajar mengajar Pondok Pesantren Al-Qur’an jami’atul 

Qurro’ menggunakan suatu sistem belajar berupa setoran hafalan atau ayat-ayat 

Al-Qur’an, santri menghafal ayat-ayat Al-Qur’an lalu disimak oleh ustad atau 

wali kelasnya setiap hari. Sistem belajar yang diajarkan dari setiap lembaga 

pendidikan ialah dari tujuan lembaga itu sendiri untuk menunjukkan khas 

masing-masing pendidikan utama di lembaga tersebut, begitu pula Pondok 

Pesantren Al-Qur’an jami’atul Qurro’ pada program pokoknya berupa tahfidzh 

yakni menghafal Ayat-ayat Al-Qur’an. Untuk guna memenuhi tujuan mulia 

Pondok Pesantren Al-Qur’an jami’atul Qurro’ Palembang menyelenggarakan dua 

program pendidikan, antara lain : 

a.  Program Pokok 

  Program ini diberikan setelah santri dapat membaca Al-Qur’an dengan 

baik dan benar, santri baru diperbolehkan menghafal Al-Qur’an. Program ini 

berupa Tahfidzh Al-Qur’an, yakni menghafal Al-Qur’an berdasarkan mushaf 
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Usmani dari Juz 1 hingga Juz 30, agara program ini berjalan lancar maka 

kegiatan di laksanakan sebagai berikut : 

1) Menanamkan rasa cinta tilawah Al-Quran sehingga menjadi kebiasaan 

setiap hari hingga mengkhatamkan 30 juz, hal ini harus diupayakan 

secara terus menerus sehingga lidah kita mudah mengucapkan kalimat 

atau ayat-ayat Al-Qur’an. 

2) Menegakkan acara-acara yang terkaitdengan Al-Qur’an seperti  hifdzul 

qur’an, musabaqah Al-Qur’an, tilawah Al-Qur’an, khataman Al-

Qur’an secara rutin. 

b. Program Penunjang 

 Program ini antara lain adalah program tambahan yang diharapkan 

setelah santri diberikan materi penunjang mereka lebih mudah dalam 

memahami isi kandungan Al-Qur’an serta dapat mengamalkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain itu juga santri dapat melaksanakan ibadah 

kepada Allah SWT sesuai dengan tuntunan ajaran Islam. Program penunjang 

yang diberikan kepada santri yaitu berupa, Kajian Ilmu Qur’an, Fiqih, Akidah,  

Akhlaq, Tilawah, Hadrah, Tapak Suci, Futsal dan lain-lain.
5
 

   Dari kedua program tersebut, ada tiga bidang pokok yang 

dilaksanakan Pondok Pesantren Al-Qur’an Jami’atul Qurro’ Palembang, yakni : 

1. Bid ang tahfidzh 

2. Bidang Tilawah, dan 

                                                           
5
Dokumentasi Pondok Pesantren Al-Qur’an Jami’atul Qurro’ Palembang 2018-2019  
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3. Bidang Da’i 

   Pada awalanya santri diajarkan dasar dahulu tidak boleh memilih tiga 

bidang tersebut, santri di ajarkan dasar Qori’, Tahfidzh dan Da’i terlebih dahulu 

kemudian pada tahap kedua baru terlihat kemampuan santrinya di bagian mana 

antara tiga bidang yang mereka kuasai.
6
 

   Pada program penunjang ada yang membuat pondok pesantren ini 

semakin dikenal oleh masyarakat Palembang bahkan sampai keluar kota yang 

sekarang digemari oleh anak-anak, remaja bahkan dewasa yaitu kesenian Hadrah.  

B. Hadrah An-Nahla 

1. Sejarah Hadrah An-Nahla Jami’atul Qurro’ Palembang 

  Hadrah di Pondok Pesantren Al-Qur’an Jami’atul Qurro’ Palembang sangat 

menjadi populer setelah memenangkan perlombaan hadrah di PIM (Palembang 

Indah Mall) pada saat itu tim hadrah pondok pesantren al-qur’an jami’atul qurro’ 

mandapatkan juara 1 provinsi. Pertama kali terbentuk pada tahun 2014 dengan 

nama Hadrah An-Nahla mereka berani tampil dan alhamdulillah menjuarai 

perlombaan tersebut dan mereka mengalahkan pelatih yang pernah mengajarkan 

mereka pada saat pertama kali tim hadrah ini terbentuk.  

  Hadrah An-Nahla pertama kali terbentuk karena keinginan ustad H. Hendro 

Karnadi, S.Ag, MM, pimpinan Pondok Pesantren Al-Qur’an Jami’atul Qurro’ 

Palembang yang melihat tampilan hadrah pada saat me-aqiqahkan anak 

                                                           
6
Ahmad Fuad Alhafizh, Salah Satu Pengurus Pondok Pesantren Al-Qur’an Jami’atul Qurro’, 

Wawancara Pribadi, Pondok Pesantren Al-Qur’an Jami’atul Qurro’ Palembang, 22 Maret 2019. 
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pertamanya Roshan Mumtaza Nahla, diambilah kata Nahla untuk nama hadrah 

Pondok Pesantren Al-Qur’an Jami’atul Qurro’ Palembang. Sebelum hadrah ini 

terbentuk pondok ini memiliki kasidah atau rebana, namun pada saat melihat 

tampilan dari hadrah yang diundang pada acara aqiqah anak pertama ustad H. 

Hendro Karnadi S.Ag, MM tertarik dan meminta untuk melatih anak-anak 

santrinya belajar hadrah. Tidak berapa lama mengikuti pelatihan hadrah, hadrah 

An-Nahla mengikuti perlombaan hadrah dan memenangkan perlombaan 

tersebut.
7
 

2. Tim Hadrah An-Nahla 

 Untuk melancarkan jalannya penampilan tentunya adanya kerjasama tim 

atau group, Hadrah An-Nahla sendiri mempunyai 12 personil untuk menjalankan 

aksinya di atas panggung-panggung. Dengan adanya tim membuat penampilan 

semakin baik apalagi tim Hadrah An-Nahla setiap tahunnya mengadakan seleksi 

terutama pada vokal,  karena ciri khas Hadrah An-Nahla di isi dengan suara 

anak-anak.
8
 Tim Hadrah An-Nahla sendiri telah mengalami empat kali 

pergantian dari tahum 2014 sampai 2018. Berikut Tim Hadrah An-Nahla tahun 

2019 :  

 

 

 

                                                           
7
M. Fauzan, Salah Satu Personil  Hadrah An-nahla, Wawancara Pribadi, Pondok Pesantren 

Al-Qur’an Jami’atul Qurro’ Palembang, 21 Maret 2019. 
8
Ibid.,  
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Tabel V 

Tim Hadrah An-Nahla Jami’atul Qurro’ 

No. Nama Posisi 

1. Imam Samudra Vokal 

2. Abdul Kabir Perdana Vokal 

3. Bagus Atillah Vokal 

4. M. Fauzan Vokal 

5. M Boy Sandy Vokal 

6. Imam Hidayat Tabuh/ Hadrah 

7. Arafi Salam Tabuh/ Hadrah 

8. M. Dhanu Prayoga Tabuh/ Hadrah 

9. M. Rakan Tabuh/ Hadrah 

10. Rizki Naufal Erlangga Tabuh/ Hadrah 

11. M. Gymnastiar Zahran Tabuh/ Hadrah 

12. M. Sachrul Pasya Bass 

 

3. Program Hadrah An-Nahla 

 Hadrah An-Nahla Jami’atul Qurro’ Palembang memiliki 2 Program, 

yakni : 

a. Program Internal 

  Program ini adalah program dalam bentuk latihan. Ini dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas tim Hadrah An-Nahla. Kegiatan ini dilakukan 

seminggu dua kali pada hari Kamis dan Sabtu sesudah Sholat Isya’. Dalam 

kegiatan ini biasanya dibimbing oleh senior hadrah diantaranya ustadz 

Fauzan, ustadz Fuad, dan ustadz  Boy Sandy.  
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b. Program eksternal  

  Program ini adalah program yang dilakukan diluar pondok pesantren. 

Program ini sebagai bentuk syiar Islam melalui Hadrah An-Nahla dengan 

syair-syair Sholawat yang menenangkan, dan menyejukkan  hati. Melalui  

Sholawat yang dibawakan oleh Tim Hadrah An-Nahla diharapkan menjadi 

alternatif dan pengganti hiburan-hiburan yang lebih banyak mudharatnya. 

Biasanya hadrah An-Nahla mengisi acara-acara yang diselenggarakan 

individu maupun kelompok. 

4. Prestasi Hadrah An-Nahla Jami’atul Qurro’ 

 Hadrah An-Nahla dari awal terbentuknya sudah banyak memikat para 

penonton atau penggemarnya, sehingga pada setiap perlombaan Hadrah An-

Nahla terus menjuarai bahkan hampir pada setiap perlombaanya mereka meraih  

juara 1. Dari tahun ke tahun telah banyak prestasi yang diraih oleh Tim Hadrah 

An-Nahla Jami’atul Qurro’. 

 Prestasi-prestasi yang diraih dari tahun 2014 sampai tahun 2018 hadrah 

An-Nahla selalu meraih juara 1 pada ajang Gebyar Ramadhan dan perlombaan 

hadrah yang digelar tingkat provinsi, bahkan hadrah An-Nahla menjuarai tingkat 

nasional dengan hasil yang memuaskan dengan trophi yang berlabelkan juara 1 

tingkat nasional AKSIOMA (Ajang Kompetisi Seni dan Olahraga Madrasah)  

tahun 2017 di Yogyakarta.
9
 

                                                           
9
Ibid.,  
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 Selain itu Hadrah An-Nahla memenangkan perlombaan Bank BJB dengan 

juara 2 dan 3 pada tahun 2107 serta pada tahun yang sama Hadrah An-Nahla juga 

mengikuti perlombaan  Hadrah DPR dan Hadrah Stisipol dengan meraih juara 1. 

Tidak hanya itu  event Abic Fair yang digelar pada Tahun 2018 Hadrah An-

Nahla juga meraih kemenangan dengan hasil yang memuaskan dengan meraih  

juara 1. Radio Rakyat Indonesia (RRI) juga  menggelar perlombaan dan Tim 

Hadrah An-Nahla memenangkannya dengan meraih juara 1 dan juga di Lippo 

Plaza, Nurul Qomar serta pada Hadrah Mineral Cup Hadrah An-Nahla juga 

meraih kemenangan dengan mendapatkan juara 1. 

 Dan pada tahun 2019 Hadrah An-Nahla mengikuti perlombaan di SI 

Izzudin dengan meraih juara 3, kemudian meraih juara 1 pada perlombaan 

Exclusive di SMA N 22 Palembang dan dalam acara The Spirit Of Giving With 

SMK Negeri 2 Palembang dengan meraih juara 1.  Dari hasil tersebut membuat 

Pondok Pesantren Al-Qur’an Jami’atul Qurro’ Palembang dan Hadrah An-Nahla 

semakin dikenal oleh masyarakat, dengan semakin terkenalnya pondok ini 

beserta tim hadrahnya tidak membuat mereka untuk berlaku sombong dengan 

hasil yang mereka raih, bahkan mereka rendah hati, tidak sombong,dan 

menganggap ini harus lebih baik lagi dari sebelumnya.
10
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Gym Nastiar, Salah Satu Personil Hadrah An-Nahla, Wawancara Pribadi, Pondok 

Pesantren Al-Qur’an Jami’atul Qurro’ Palembang , 21 Maret 2019. 


